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PUENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING (MPIT)
PADA MATA PIEILAJARAN GEOGIAFI
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Yurni Snasti dan Nofrion
Dosen Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang
Email : dions kumbang @yahoo.com

Abstrak

Tujuan peelitian ini adalah untuk mengembangkan Modzl Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (MPIT) pada mata pe'ajaran Geogra. Jenis penelitian ini adaleh
penelitian pengembangan dengan subjek penelitian yaitu siswa’l kelas X1 1PS di
SMA Perrbangunan Laboratorium 1 niversitas Negeri Padang. Efektivitas modal
paca tahan implementasi akan dilihat dari aktivitas belyjar peserta didik yang
meliputi ; meliputi aktivitas mendengar, melihat, membac:, mengamati, bertanya,
berpendapat, menjawab, berinisoatif, berfikir  aktif. bekerja  aktif dan
berkolaboasi. Dari tiga kali dilaksanakan, dengan satu k::li uji coba dan dva kali
implemen asi didapatkan aktivitas bzlajar yang sudah melwati hatas 80% sebagai
batas penentuan keberhasilan peneranan Modzl Pembelajiran Inquiry T2rbimbirg
(MPIT) udalah aktivitas mendengarkan, melihat dan mengamati dengan
persentase secara berurutan odalali sebesar 82, 35%. =2, 35% dan 86, 03%.
Sedangkan aktivitas belajar vang memiliki tingkat ketercapaian rerdah pada
implemen asi model kedua adalah pada aktivitas berkolaborasi (04, 71%),
Berfikir aktif (67, 69%) dan bertanya (69, 85%). Secara keseluruhan aktivitas
belajar peserta didik pada sebelas aktivitas mencanai anka 75%. Jika dikaitkan
dengan tabel ketuntasan schelumnya maka peneranan Model Pembelajaran
Inquiry TVerbimbing (MPIT) pada Mata Pelajaran Cecografi dengian subjek
penelitian kelas XI. IS | SMA Pembangunan La»orato-ium Universt.as Negeri
Padang m asih perlu dilakukan diskusi dengan guru un'uk merumuskan Model
Pembelajiran Inquiry Terbimbing yang letih efzktit vang dibuktikan dengan
aktivitas telajar kelas minimal 80%.

Keyword: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (MPIT), Aktivitas

FENDAHULUAN Kurikelum 2013, Lebih lanjut, dalam UU
Pembelajiran  merupakan  suztu Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pros::s pengembangan potensi dan Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20
rembhangunan karakter setiap peserta dicik dinyatakan bahwa dalam pembelajaran,
seba zai hasil dari sinergi antara pendidiken keberadaan pendidik, pese-ta didik, adanva
yang berlangsung di sekolah, keluarga dan interaksi antara pendidik dengan peserta
mas:-arakat. Demikian konsep pembelajaran cidik. dar ‘nteraksi pencidik dan peserta
berdisarkan Permendikbud Nomor 103 cidik denzan sumber belajar dalam suatu
Tamn 2014 tentang Standar [Proses lingkungan tlajar adalah <uatu keharusan.

Pelacsanaan  P'embelajaran  berdasarkan

—— - e —

Vol « ., \I()'.il Oktob; 2—615 o

e —

142



Salah satu indikator pembelajaran
yang efektif adalah tersedianva ruang dun
kesernpatan bagi peserta  didik  untuX
berirteraksi dengan pendidik dan sumber
belajir dalar menemukan dan
men: embangkan  hal-hal  baru  vang
bermanfaat bagi diri, keluarga, masvarakat
dan niegara. Untuk itu, perlu disiapkan suatu
ranci ngan pemb:lajaran yang memberikan
kese'npatan kepada peserta didik untuk
beru'aha sendir mengkaji lebih rinci
tenta 1 permasal than yang ada disckitarnya.
Pem’elajaran  yung melatih  siswa  untuk

belajir menemukan masalah,
men; umpulkan, mengorganisasi, dan
merr scahkan masalah. Rancangan

pemhelajaran yang dapat melatih  siswa
untu's  menginvestigasi  dan  menjalankin
suatt proses yang tidak biasa, mcnaajak
stsw1 melakukar hal serupa seperti ilmuan
dalain usaha mer gorganisir pengetahuan dan
membuat prinsif-prinsip. Sehingga pceserta
didil, tidek hanya menunggu segala sesuatu
dari pendidik tapi aktif mencari dan
men-:mukan  sendiri  untuk  pemecahin
mas: lah yang diiadapi. Inilah yang disebut
dengan model pe nbelajaran inkuiri.

Dalam pembelajaran dengan
men-gunakan model inkuiri, peserta didik
ditel ankan untul. mencari dan menyelediki
send ri solusi terhadap permasalahan yang
disaiikan peserta didik, pendidik memainkan
perat sebagai pembimbing dan fasilitator.
Dalem pembelataran inkuiri, pemaham i
konszp (dilakukin di awal pembelajarin
secaa mendalarn secara mandiri maupin
berk >laborasi. Pemilihan permasalahan yang
cisa‘ikan guru dalam pembelajaran akin
sang at menentuk in kualitas pembelajaran.

Dari ura'an di atas terlihat bahwa
pemoelajaran dengan model inkuiri akan
mer: ngsang peserta didik untuk belaiar
dengan tingka: berfikir yang lekih
ting: ;ithigher level thinkirg,
men sembangkan semangat kerjasama dan
lolajorasi dianara peserta didik dalem
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bimbinzan c¢'ektif seorans pendidik  dian
sengat cocok Hintevrasikan dengan beberapa
teptk dalam mata  pelgjaran Geografi.
Sebagar mata pelejaran yaing mempelajari
perbedaan  dan persamaan  porsebaran
fenomena tsik dan  sosial,  interaksi
keduanya dalwim konteks ruang dan waktu
serta diamenetkan untuk bisa menumbuhkan
kepedulian lingkungan dar cinta tanah air,
serta  merupakan mata pelejaren  yang
renjadi ujune tombak/leacing secror untuk
memupuk scmangat nasionalisme, maka
pengintegrasiain pembelajaran  inkuiri ke
dalam pembelajaran Geografi akan
meningkatkan  kepekaan peserta  didik
terhadap nerkembangan lingkunsan dan
permasalahan yang ada sera  mengasah
p kiran pesera didik secara tajam dan kritis
serta  komprchensif dalam mencari solusi
techadap permasalahan yang ada. Agar
pengintegrasiin - dan  pengimnlementasian
strategi pembelajaran inkuiri dalam praktik
pembelajaran Geografi dapat berjalan dengan
eektif dan efisien, maka perlu diawali
dzngan pemikiran mendalam dan
perancangan langkah-langkah dan model
p>mbelajaran berstrategi inluiri.

Namur, selama observasi di beberapa
sckolah terlihat bahwa p:nerapan inquiry
memilikt sed'kit masalah dimana di dalam
satu  kelas terdapat beberapa tingkatan
kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi  dan  mecmahaminya.  Schingga
diperlukan pendampingar vyang intensif
kepada sebagian peserta didik aszar tetap bisa
mengikuti pembelajaran dengan Model
Inquiry. Inila yang mendasari peneliti untuk
melaksanakanr suatu penelitian vang berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran
Inquiry Ter>imbing (MFPIT) pada Mata
Pelajaran Geografi™.

Mode! pembelajarzn irkuiri adalah
mode! pembelajaran yans melatih siswa
untuk belajar menemukan masalah,
mengumpulkin, mengcrganisasi, dan
memecahkan  masalah.  Lebth  lanjut,



Susilawati  (200<:  10) mengemukakan
“Mod:l pembelajiran inkuiri dapat melatih
siswa untuk menginvestigasi dan
menja ankan suatt proses yang tidak biasz.
meng jak  siswa  melakukan  hal  serupa
sepert ilmuan delam usaha mengorganisir
penge ahuan dan membuat prinsip-prinsip”.

Menurut Sumarmi (2018:12).
langk: h-langkah ~ pembelajaran inquiry
terbin bing pada mata pelajaran Geogra‘i
melipati; 1) merumuskan  masalah, 7))
meng-mbangkan hipotesis, 3) mengu?
jawaban fenrative, 4) menarik kesimpulan, )
mene: apkan kesirr pulan dan generalisasi.

Model peribelajaran yang digunakan
dalamw  penelitian  ini adalah  model
pemb-:lajaran inkuiri jenis guided inquiry
atau 110del pembelajaran inkuiri terbimbing.
Scbagal perencanaannya dibuat oleh gurn,
siswa tidak meruwnuskan problem/ masalah.
Guru harvs meriberikan pengarahan  dan
bimb'ngan kepadi siswa dalam melakukzan
kegia an-kegiatan  sehingga siswa  yang
berpi'ir lambat atau siswa yang mempuny i
intele zent  rendah tetap mampu mengikuti
kegia an-kegiatan yang sedang dilaksanakan.
Dengn pengembangan model pembelajarzn
inquiy terbimbing pada mata pelajarcn
Geog-afi ini diharapkan berdampak positif
terha lap aktivita: belajar peserta didik dan
muarinya adalah terjadinya peningkatan
hasil belajar siswa sebagaimana tujuan
penelitian ini.

METODE

Penelitian ini  adalah  penelitian
peng-:mbangan yaitu suatu jenis penelitian
untul mengembangkan suatu produk berupa
suatv model pembelajaran yang efektif untuk
digur akan sekola, dan bukan untuk menguji
tcori. Penelitian pengembangan (Research
and developmert /R&D) adalah metode
pene itian yaig digunakan untiik
meng hasilkan produk tertentu. dan menguji
cefcktifan produk tersebut. Untuk darat
meng hasilkan p-oduk tertentu digunakn

penelitien vano bersifat analisis kebutuhan
dan urtuk menguji  keefektifan  produk
terscbut  supiya  dapat  berfungsi  di
masyarakat lu::s, maka diperlukan penelitian
untuk menguji produk tersebut.

Modcl pembelajaran  vang sudah
dikembangkan selanjutnya akan
dinjicobakan pada subjek penelitian yaitu di
SMA PPerbangunan L.aboratorium
Universitas Negeri Padang dan Imple:mentasi
Model akan d'laksanakan peda sckolah yang
sama namun pada kelas yang berbeda.
Kegiatan penclitian ini secara keseluruhan
akan memerlukan waktu letih kurang empat
buvlan vang dimulai dengan tahap observasi,
perancangan -nodel/desain, validasi model,
uji coba model, FGD can revisi serta
implementasi  model yanz juga diakhir
dengan evaluasi dan revist akhir. Efektifitas
model pada tohap implementasi akan dilihat
deri aktivitas belajar peserta didik.

Selanjtitnya, efektivitas rembelajaran
akan Cdilihat dari aktivitas belajar siswa
setelab pererapan model vang difokuskan
pada beberaps aspek aktivitas helarar yaitu;
1) mendengar. 2) melihat, 3) membaca, 4)
mengamati. 5) bertanya, 6 bernendapat, 7)
menjawab %) Inisiatif, 9) Ferfikir oktif, 10)
berkerja  aktf, 11) kolaborasi. Aktivitas
belajar selaniutnya akan diamati melalui
lembar pengimatan lalu dianalisis dengan
analisis persentase dan penjelasan/deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  Awal dan Pengumpulan
Informasi

Kegiatan penclitian awal dan pengumpulan
informasi ini dilaksanakan dengan
melakukan observasi pembelajaran ke
bzberapa SMA  di Kota Padang serta
melakukan wawarcara dengan Guru-guru
Ceografi di :ckolah tersebut. Sekelah yang
dijadikan lckasi observesi pembelajaran
aldalah SMA di kota Padang ya'tu SMAN 2,
SMAN 3. SMAN 4. SMAN & SMAN 12

Vol 4 No.2 Oktobrr 2015




dan SMA - Senien
P2mt angunan UMP.
Secara pelaksanaan
pemite'ajaran  di  sckolah-sekolah  vang
diobservasi sudah berjalan sesuai dengan
stancar proses baik menurut  Kurikulum
Ting:at Satuan Fendidikan (K'TSP) maupun
Kurtulum 2012, Namun, terkait dengan
tujua1 awal perelitian, ada beberapa hal
yang menjadi ca atan penting scbagai dasar
peng:mbangan riodel pembelajaran dalam
pene itian ini. Ha -hal tersebut adalah:
a Masih kurang aktivitas belajar beruna
berpendapat.  bertanya, inisiatif,
berfikir al tit dan berbuat/melakukan.

Padang serta SMA

umuin,

F. Masih  lwrang keinginan  untuk
berbagi, peduli dan berkolaborasi.
¢ Aktivitas pembelajaran masih

didomina:i oleh beberapa peseita
didik yarg pandai sehingga peserta
didik den zan kemampuan biasa agik
terabaikar.

¢. Peserta d dik belum terbiasa dengan
pola pikii level tinggi (untuk tinglat
SMA mirimal pada C4).

¢. Guru masih  perlu  diberikan
penguatan tentang teknik menyajiken
soal/permrasalahan/tes  yang  b'sa
menguji kemampuan  berfikir level
tinggi pac a peserta didik.

Hal-hal di atas menjadi pertimbangan
can dasar bagi peneliti untuk melakukan
peng embangan Model Pembelajaran Inqu ry
Tertimbing (M?IT) pada mata pelajaran
Geo rrafi.

Per: ncangan Model Pembelajaran Inkuiri
Terhimbing (M PIT)

Pengembangan Model Pembelajaran
Inquiry  Terbimbing  disusun  dencan
men:perhatikan  kondisi sekolah, peserta
didi ¢, pendidik <erta peluang pengembangcan
selanjutnva. Pada pengembangan kali ini,
mocel dikembingkan mengikuti standar
proszs  pembelejaran menurut  Kurikulum

Yol - No.2 Oktoter 2015
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Tingka: Satuin Pendidikar /KTSP ditambah
dengan  sentthan Kurnkuum 2013 pada
beberapa aspek. Karcna  Silabus  sudah
tersedin make pengembangan di akukan pada
aspek-aspex berikut ini:
a. Rercena
Pemb-lajaran/RPP
b. Sharirg and Jumping Tusk

Pelaksanaan

Validasi Moslel Pembelaj2ran

Valid::si Model Pembelajaren Inquiry
Terbinbing (MPIT) int dilakukan olch
Peneliti sendiri vaitu Keua Tim Peneliti
yang sudah mem:liki kompetensi sebagai
Validator. Hasil Validasi didiskusikan lagi
dengan an:gota tim  penelitt  untuk
menetapkan Model yang akan d'ujicobakan.

Uji Coba Model Pembelajaran

Uji coba Model Pembelzjaran Inquiry
Terbimbinz (MPIT) ini dilaksanakan di
SMA Pembanguran  Laboratorium  UNP
yaitu pade lelas XI. IS 1 dengan Materi
kKerusekan Lingkungan Hidup. Tampil
sebagai Guru Model adalal Le''a Yesicha, S.
Pd dengan 7 orang Obscrver Pembelajaran.
Melalvi pengamatan pembelajaran pada uji
coba Model, maka didapa kan data aktivitas
belajar sebag:i berikut:

145



Tabel 1. Aktivitas Bel

ajar pada Uji Coba MPIT

‘No | Aktivitas belajar | Perszntasc ( 6) | Keterangan ]
1 lkr_Jcmem B | \7:; 72 | Dikomun casikan
2 |[Melthat R gg.:%;‘ | Dikomunikasikan
|3 |Membaca | 6324 | Dikomunikasikan
' 4 | Menga md“l i i 166,91 | Dikomunikasikan
LS_ | E Benfmya I . . - { O Jl} j@\gh ;—r_juu ,
|6 |Berpendapat | 35,29 | Dibawah harapan
7 | Merjawab 1 32, 3¢ [ Di bawah harapan |
8 | Inis.atif o - 30,88 | Di bawah-bjmpﬂ]_
9 | Berfikir Ak 1\11 - B f 2868 7| | Di bawah haFADan
10 | Berbuat i;d B -l%,:i 3 [ ;_I) i bawah harapan |
11 | Ber<olaborasi ] 25,73 | Di bawah harapan |
Aktivitas Kelas L J__ 44,73 Di bawah haranan |

Sumk r : Pengolahan Data Penelitian 2015

Tabel di a:as memperlihatkan bahwa
aktivi:as belajar peserta didik vang sudah
melevsati batas minimal baru pada aktivitas
mend >ngarkan, melihat, membaca  don
meng imati. Seletihnya berada pada level di
bawa1 batas rminimal. Hal ini harus
dilakitkan kajian mendalam dalam kegiatzn
reflel si setelah pembelajaran.

Setelah p->mbelajaran selesai. mal.a
dilak anakan kegiatan refleksi vang ditkiti
oleh Guru Molel, Observer dan Tim
Pzne'iti. Beberapa catatan untuk perbaikan
Modi1  untuk  pembelajaran  selanjutnya
adalz1:

a. l'eserta didik agak kesulitan mencniukan
jermasalahan vang akan dibahas deri
tambar/foto  vang dipersiapan  olch
pendidik.

“eserta did k memilikt  keterbatasn
lalam mencari berbagai sumber untuk
‘nencari solusi dari permasalahan yansg
da

suasana kelis belum kondusif karera
nasib  banvak peserta didik yang
herbicara ber lebihan

suasana  kelas  terkesan gaduh
yergantian posisi tempat duduk.
3cberapa peserta didik masth terlihat
nemiliki aktivitas belajar yang minim.

b.

saat

2]

\Y

e mm swmm
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Semua masukan in menjadi dasar
urtuk merancang Pembelaja-an szlanjutnya.
Focus Group Discussion (FGD) dan Revisi
Model

Untuk  menguatkan  Moce! dan
Menghimpun masukan dar berbagai pihak
maka hasil prmbelajaran dan hasi! refleksi
dibawa ke forum yang lebih besar yaitu
Focus Grovp Discussion yang menghadirkan
beberapa  pthak  lain,  vaitu;  Dosen
Kependidikan. Guru Senior, Guru Pamong,
Guru Muca PPG SM3T Pregram Studi
Pendidikan  Geografi, Mahasiswa  Jurusan
Geografi. Semua masukan vang diperolch
baik dari legiatan refl:kst dan FGD
dyjadikan dacar untuk memperbaiki Model
Pzmbelajaran yang dirancang. Karena Model
yang dirancang secara nyate sudah tergambar
dalam RPP, dan hasil Refleksi dan FGD
tidak ada yarg memerlukan perubzhan pada
RPP maka revisi model lebih banyak pada
saran untubk  mengoptimalkan  langkah-
langkah pembelajaran sepe-ti yang tertulis di
RPP.

Implementasi Model

Selaniutnya, Mod:l Pembelajaran
[nquiry Terhimbing (MPIT) yang sudah
direvisi diimplementasikan kembali dalam
pembelajarar di kelas. Kali ini, implementasi
model dilaksanakan pada }elas XI. IS | dan




Kelas XI IS 2. Fasil analisis pembelajaran
memy erlihatkan;
Tatel 2. Perbar dingan Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Tahap Uji Coba dan Qpen

activ tas
menj iwab,

melilat,

NO

|

AKTIVITAS
BELAJAR

Mendengarkan

Melihat

Meribaca

| Mengamati
' Bert anya

Berper dapdl
Mer Jawab

Inis atif

OI0 |~ N[ |H|W | —
|

1
4
4

l()

| Ber ikir Aktf

Berbuat

Sumber :

L J Berkolaborasi 3

membaca

Ak ivitas Kelas

dan

umu-n naik sebesir 4, 42%.

Tabel 3. Derbandmgan Aktivitas Belajar Siswa antara Open |

U

Pengolahan Data Peneliticn 2015
Dari tabe! di atas dapat diperolch
keteringan bahwa aktivitas belajar peserta
didik yang meng:lami kenaikan antara tahan
uiji cHba cengan Open Class | adalah pada
menlengarkan,
inisic tif, berfikir aktif.
dan herkolaboras:. Sedangkan pada zktivitis
mengamati
men; alami penurunan. Aktivitas kela~ secara

berpendapat,
herbuat

2015.
mrengenai

ini:

Selenjntnya

Materi
rpaya

Class | -
PERSENTASE (%) | Nait/
JjiCoba | OpenClassl | ltmn
28 | 77,94 | 5,08
),85 | 68.38 | ,1 7
63,24 6103 T | lom
6691 | 5809 | 882
156 0 3488 | | o
529 | 37,50 [ 2,21
2,35 | 3676 | 441
20, 88 48, 53 17,65
808 | 41,91 @ | 13,23
2,35 | 41,19 | 8,84
23,73 34, 56 | 883
£4,78 49,20 442

dalam

pokok  yang
mengetasi

terhadap

aktivitas

imp'ementasi
kedua. dilakut:an pada tangzal 30 November
diajarkan
Kerusakan
Samber Dayt Alam sebaaimana terdapat
pada RRP yng terlampir. Hasil observasi
pembelajaran

belajar

peserta didik dapat dilihat dari tabel berikut

Class I dengan Open Class 11

[ No Aktivitas Bela|ar [ ¥ Per»enta<e (CO N *i! Naik/ i
- ¥ en C lasx [ | '29;:1”( lass lw | Turun (%) |
1 | Meadengarkan ] 77, LI i . 3_5; 7 74'”;:71‘ ol
|12 |[Melihat ~ ° 5838 | = 8,35 | 13,97 |
' 3 Membaca o803 1 T2l 16,18 j
4 Mengamati !‘ p8,09 | .| 8603 | 27,94 |
*‘ 5 Bertanya | 34,56 L Leeuss | N L asl e
| 6| Bependapat | 37,50 G- SE A Nt Y .
| 7 | Menjawab | 36,76 M6 | 37,50 |

8 [niiatif 48,83 | I}, o MES9 | - | (22106 |
9 | Befikir Aktif L AL9L  F L emey | o | A5, A8 |
' 10| Be-buat 41 75 "k' A3 B %
11 | Bekolaborasi | 34,56 654. 71 30,15 |
| Adtivitas Kelas 19200 f i v WS 0 ,,,,,L 25, 80 J

Surmr ber : Pengolhan Data Penelitian. 201
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Dari tabe di atas dapat diketahni
bahwa teradi peaingkatan aktivitas belajar
peser a didik paca semua aktivitas belajar.
Penir gkatan tertiaggl terjadi pada aktivitas
berpe ndapat dan ‘nenjawab dengan kenaiken
mencapai 37, 50 %. Sedangkan aktivitas
belajir dengan peningkatan terendah adalah
aktiv tas mendengarkan sebesar 4. 41%.
Aktivitas kelas <ecara umum naik sebesar
25%.

Model Pembelajaran [nqui-y
Terb'mbing (MPIT) yang dirancang dalam
pene itian ini sudah diimplementasikan
scbanyak tiga kali, satu kali sebagai uji coba
mod:l dan dua kali sebagai Implementesi
Mod:l Pertama d in kedua. Hasil pengolahan

data penelitian dari lembar observasi terlihat
bahwa secare umuem pencrapan MPIT ini
mampu  meningkatkan  oktivitas  belajar
peserta didik pada sebelas aktivites belajar
yang diamati. Hanya saja. seningkatan pada
uji coba deng m implementzsi pertama belum
begitu menvgembirakan  dimane hanya
terjadi penin:-katan aktivitis belajar secara
umum yaitu 4, 42 %. Setelah dilakukan
perbaikan vang merupakan hasil dari refleksi
sctelah pembelajaran maka pada
implementasi kedua vang cilaksanakan pada
tenggal 30  November 2015 terjadi
peningkatan aktivitas belzjar siswa secara
umum sebesuar 25, 80%. Secara jelas dapat
dilihat pada t:-bel vang disa ikan berikut ini:

‘Tabel 6. Rekap Aktivitas Belajar Siswa dengan MPIT

[ No £ ktivitas Belajar Persentase (%) l
| | | UjiCoba | OpenClassl | OpenClass1l |
1 | Mendengarkan 7286 || 77 | 82,35 |
2 | Melihat )il ,E"-é%:‘__J 68,38 | 82,35

3 | Membaca | 6324 | 61,03 | 77,21

4 Mengamati 66,91 4477 58,09 | 86, 03

|5 |Betanya | 34,56 | 34,56 | 69,85
Ii | Berpendapat 3529 | 37.50 A
|7 |Menjawab | 32,35 | = 36,76 | 74,26 |
(8 [misiatif | 30,88 | 48,53 | 70,59
| 9 | Berfikir Aktif | 2868 | 41,91 | 67,69

10 |Berbuat | 32,35 | 41 \ 75 |
|11 |Berkolaborasi | 25,73 | 34,56 | 64,71 |
| Aktivitas Kelas | 44,78 | 49.2¢ | 75

Sumber : P:ngolahan Data Penelitian. 2015

Data-datc  pada tabel di atas
merperlihatkan bahwa aktivitas belajar yang
sudih melewati batas 80% sebagai batas
penentuan  keberhasilan penerapan Modlel
Pemrbelajaran Inquiry Terbimbing (MP T)
adalah aktivitas mendengarkan, melihat can
mergameti  dengan  persentase  secira
Hert rutan adalal: sebesar 82, 35%, 82, 3:5%
dan 86, 03%. sSedangkan aktivitas bel¢jar
yan; memiliki tingkat ketercapaian rendah
nad 1 implement 1si model kedua adalah pada

B N e S e N

ektivitas berkolaborasi (64, 71%), Berfikir
ektif (17, 69"5) dan bertanya (69, 85%).
Sesuai dengan  prinsip Model
Pembelajara’y  Incuiry Torbimbirg bahwa
model pemtelajaran ini babwa perencanaan
pembelajaran dibuat oleh guru, siswa tidak
merumuskar. problem/masalah. Guru harus
memberikan pengarahan dan  bimbingan
kepada siswa dalam melakukan kegiatan-
kegiatan schingga siswa yang berpikir
‘ambat  ateu siswa  yang  mempunyal
‘ntelegent  rendah tetap mampu mengikuti
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Pembelajaran kolaboratif sebenarnya
sudah menjadi stendar internasional (globcif
standcrd). Kolabo-asi dapat diartikan dengan
terjad nya saling peduli antar peserta didik
dimara peserta cidik yang kurang paham
tanpa malu-malu bertanya kepada peserta
didik lain yang sudah paham. Interaksi im
bisa -erjadi di delam kelompok atau anter
kelon pok.

Terkait dengan membangun
kolaborasi ada beberapa buah  pikiran
Manaosu Sato dalam bukunya Mereformasi
Sckolah (2013:21-34) yaitu 1) pembelajaran
kolaboratif merupakan esensi pembelajaran.
Sctiaj pembelaja-an adalah pertemuan dan
dialo;; dengan dunia baru, penyusunon
makni dan hubungan dalam dialog antara
bend:, orang lain dan diri sendiri, varg
diwuiudkan dalam dialog dan kolaborasi, )
Pemtelajaran kolaboratif menjadi cara jiru
untuk  mewujudkan hak belajar anak, 3)
Pemtbagiar kelompok menjadi 4 orang poer
kelompok  bisa diupayakan  seminimnal
mung k:n adany: siswa yang pura-pu-a
belaj.r da'lam kelompok dan adanya siswa
yang mendominasi dalam kelompok, 3)
Pzmtelajaran kolaboratif dalam kelompok
menj1di upaya nyata guru dalam merespon
kemempuan akademik anak yang rerdah, ‘1)
Peml elajaran kolaboratif disamping
merespon peser a didik yang memiliki
k2m: mpuan akacemik menengah ke bawah,
tapi  juga  mewadahi anak  dengan
kem: mpuan akalemik tinggi melalui dua
tipe “ugas yaitu saaring and jumping task, 5
Peng2mbangan dialog dan kolaborasi bisa
mem tupi dan riengatasi kelemahan guru
dalain  memberikan  penjelasan. Dalam
obse vasinya, = Manabu  Sato  banyik
men-mukan, adanya peserta didik yang
pinter memiliki kemampuan menielaskan
melebihi kemampuan gurunya sendiri, 5)
Den:;an adanya dialog dan kolaborasi akan
memrbantu mengurangi jarak antara pese-a
cidil dengan pendidik.

1<.No.z Oktobar 2015

Unwuik itu, pendidik da’am hal ini
guru seharusnya mampi  menciptakan
terjadinyva pembelajaran kolaborasi di dalam
kelas. Karena jika kolaborasi tercipta. tidak
hanya akarn menguntungken peserta didik
telapi juga membantu terjadinva peningkatan
kvalitas pembelajaran dan  diharapkan
bermuara pacda peningkatzn hasil belajar.
O'eh karene itr;, Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing im1 akan dikatakan efcktif dan
berhasil jika mampu meningkatkan aktivitas
belajar neserto didik.

KENDALA PENGEMBANGAN VMODEL
PEMBELAJARAN INQUIRY
TERBIMBING (MPIT) PADA MATA
PELAJARAN GEOGRAFI

Sebenamya tidak ada kendala yang
berarti dalamr seluruh proses pelaksanaan
pengembangan  model  pembelajaran  ini.

Hanya saja ada beberapa citatan vang perlu

menjadi perbatian untuk <egiatan-kegiatan

penelitian  -erupa di  masa  datang.

Diantaranva ¢dalah:

1. Beban mengajar guru vang banyak
menyebakan guru memiliki waktu yang
terbatas "ahkan nyaris tidek ada untuk
mengikui kegiatan-kegiatan
pengembangan  diri. lermasvk dalam
penelitian  kali  ini. Peneliti.  pada
awalnva sangat berharap banyak guru
senior vang terlibat dalam sctiap langkah
peagembingan  model  pembelajaran.
Nemun, kenyataannya hanya ada dua
orang guru sentor yang bisa ikut, itupun
dengan waktu yang terbatas (tidak bisa
hadir secara penuh) Schingga pola
kolaberasi baik pada tahap perencanaan,

pelaksannan  dan penilaian  kurang
optimal.

2. Banyak guru vang barangkali sudah
jenuh dengan terbagzai model

pembelajaran karena dirasa sulit untuk
melakukinnya.

Waktu pelaksanaan penelitian
sehenarrya cukup lapang yaitu sekitar

[
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enam bulan. Hanya saja. kepastan
pendanaan yang datangnya terlambat
membuat rteneliti terpaksa menunggu
adanya  keputusan  dart pimpinan.
Ditambah [agi dengan batas waktu
penelitian  vang  dipercepat, membuat
pclaksanaan penelitian menjadi kurang
ontimal.  sehingga  penelitt  harus
melakukan berbagai penyesuaian dan
penyzderhanaan dalam beberapa tahapan
pene'itian.

UPAYA MENGATASI KENDALA
DA'.AM PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJAFAN INQUIRY
TERBIMBING (MPIT) PADA MATA
°FE1., AJARAN GEOGRAFI

Berdasar can kendala-kendala di atas,
maka upaya yan;; peneliti lakukan adalah:
Membin: kerja sama dengan satu

sckolah sebagai sckolah
proyek/sckolah labor yaitu SMA
Pembangunan Laboratorium

Universitas Negeri Padang. Banyak
faktor yang mendasari pene iti
memilih sekolah ini sebagai sckolah
mitra ya tu kemudahan komunikasi,
dukungan pimpingan sekolah dan
guru dar tentu saja posisi sckolah
scbagai >ekolah Binaan Universi-as

Negeri pedang.

Mengajal: para Guru Muda PPG

SM3T yang sedang melaksanakan

PPLK di SMA PB Laboratorium

UNP sebagai Guru Model dan

Ohserver Pembelajaran.

i. Melaksarakan  proses Reflelsi
terpisah antara guru model dan
observer dengan guru senior jika guru
senior tidak bisa hadir pada waltu
refleksi pembelajaran.

SIV PULAN
Mode]l pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian kali ini

Vol .-, No.2 Oktoker 2015

edalah Model  Pembelajaran Inquiry
“erbimbing (MPIT) pada Mata Pelajaran
Geografi.  MPIT ini ditujuken  untuk

rnemberikan  kesempatan kepada  peserta
didik  untu.  mengoptimalkan  aktivitas
belajarnya vang meliputi aktivitas

mendengar, melihat, membaca. mengamati,
bertanva, bernendapa’, menjawab,
beriniciatif, herfikir aktit, bekerja aktif dan
berkolaborasi. Langkah-lar gkah atau tahapan
pembelajaran  dirvmuskan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembcelajaran (RPP) dan Kaidah
can Aturan MPIT vang harus disepakati oleh
Pendicik dan Peserta Didik.

Etektivitas  Model  Pembelajaran
Inquiry  Terbimbing ini dilihat  dari
peningkatan Aktivitas belajar peserta didik.
Dari tiga kali dilaksanakan, dengap satu kali
vji coba lan dua kali implementasi
didapatkan s mpulan bahwa aktivitas belajar
vang sudah melewati batas 80% sebagai
tatas perertuan keberhasilan  penerapan
Model Pembelajaran  Incuiry Terbimbing
(MPIT) adajah aktivitas mendengarkan,
melihat dan mengamati cengan persentase
secara berurvian adalah schesar 82, 33%, 32,
35% dan 8%, 03%. Scdangkan aktivitas
telajar yang memiliki tingkat ketercapaian
randah  padc  implementasi modzl kedua
adalah pada aktivitas bzrkolaborasi (64,
71%). Berfikir akt'f (67, 69%) dan bertanya
(59, 859%). Sccara keseluruhan aktivitas
belajar peserra didik pada sebzlas aktivitas
mencaoai an:-ka 75%. Jika dikeitkan dengan
tabel ketuntasan sebzlumnya maka
renerapan  Model Pemtbtelajaran Inquiry
Terbimbiny (MPIT) pade Mata Pelajaran
Geografi deruzan subjek penclitian kelas XI.
IS I SMA Pembangunan Taboratorium
Universitas Negeri Padang masih  perlu
dilakukan diskusi dengan guru untuk
merumuskan Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbineg  yang lebih efektif yang
dibuktikan dcngan aktivitas belajar kelas
minimal 80%.

S —
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Beberapa kendala yang ditemui
selaira pelaksanzan penelitian diantaranya
ac'alan sulitnya gnru untuk mengikuti setiap
langk ih penelitien karena kesibukan dan
bebar tugas mengajar, kejenuhan beberara
guru scrta waktu penelitian yang tidak pasti
duras nya. Agar penelitian ini tetap berjalen
maka peneliti mclakukan beberapa langkeh
untub mengatasi kendala-kendala itu yaitu
dengin memulai  kegiatan  penelitien
wala pun belur ada dana yang turun,
menggandeng guu muda PPG SM3T yarg
sedar g melaksanakan PPLK di sekolch
scbagar guru  model dan  ohserver
pemte'aja-an.

Sekaitan lengan hasil penelitian irj
mak: ada beberapa hal yang dijadikan saran,
yaitu

1 Semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan penelitian ini harus memiliki
persepsi vang sama tentang Model

Pembelaj:ran yang akan

dikembangkan terutima dar pihak
auru yi-ng akan menjadi Guru Model.
Dirasa  perlu unttk memberikan
sosiali-asi dan pelatihan yang lebih
baik sebelum peliksanaan
nembelajaran.

Pada ti-hap pelaksanaan pembelajaran
‘Open Class), scbaiknya euru-guru
mata  pelajaran  atau  guru-guru
serumpun  agar menjadi  observer
pembe‘ajaran schincga jika
ditemukan permasalahan bisa
menjac't permasalahan bersima dan
solusi permasalahar terseb:at dicari
bersan-a.

Agar penerapan Mo el Pembcelajaran
Inquiry Terbimbing (MPIT) ini terus
dijadikan sebagai silah sata Model
Pembciajaran pada mata Pelajaran
Geografi  oleh  giru  dan tetap
berkomunikasi dergan  Dosen di
Kampus.
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